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Abstract 
The problem in this research is "What is the thematic lesson plan (RPP) prepared 
by the grade IV teacher of MIS Bawari Pontianak?". The form of research used is 
descriptive with the case study method. Sources of data in this study were teachers 
of class IV MIS Bawari Pontianak with indicators in the form of observation sheets 
for the completeness of the components and the accuracy of the content of the 
lesson plans. The results of the study, the whole lesson plan from the 1st, 2nd, and 
3rd lessons did not include very important things, namely learning indicators 
where this indicator is a benchmark in the formulation of goals. The learning steps 
are not in sync with the written cooperative learning model because it does not 
display cooperative learning steps. For assessment, there is no enrichment / 
remedy program. In the lesson plan assessment, this lesson plan does not attach 
questions or tests carried out in the 1st lesson, but as a whole contains a 
knowledge assessment grid, however, in this lesson plan write down an attitude 
assessment indicator rubric. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal 
penting dalam suatu bangsa untuk 
memajukan dan mencerdaskan kehidupan 
manusia. Selain itu pendidikan harus 
dipandang sebagai sebuah kebutuhan, yang 
sama halnya dengan kebutuhan – 
kebutuhan lainnya. Manusia membutuhkan 
pendidikan dalam kehidupannya karena 
pendidikan memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia dari 
berbagai segi.  
Kebutuhan akan pendidikan ini 
mengacu pada fungsi pendidikan nasional 
yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Bab II, Pasal 3 (hl. 4) yang berbunyi 
sebagai berikut:“Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Salah satu tahapan pendidikan yang 
sangat berpengaruh terhadap kualitas 
manusia adalah pendidikan dasar (SD/MI). 
Pada tingkat inilah mulai diberikan dasar 
pengetahuan dan keterampilan yang 
memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
jenjang pendidikan selanjutnya. Sehingga 
siswa tidak kesulitan menerima 
pengetahuan dan keterampilan baru yang 
luas dan mendalam pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hal itu, guru berperan 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada siswa. Penyusunan rancangan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan harus 
disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang 
berlaku dan tidak monoton. Yang dimaksud 
dengan monoton dalam hal ini adalah 
pembelajaran yang selalu sama dari hari ke 
hari,misalnya metode yang dipakai hanya 
metode ceramah. Hal ini menyebabkan 
suasana  kelas yang didominasi oleh guru.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau 
biasa disingkat dengan RPP adalah sebuah 
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
untuk satu pertemuan atau lebih. Tanpa 
rancangan ini keefektifan dalam 
pembelajaran akan kurang maksimal, 
2 
 
dikarenakan di dalam RPP terdapat tujuan 
dan langkah-langkah pembelajaran yang 
jelas dan terarah. Pengembangan RPP 
mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 
tertentu di dalam kurikulum/silabus. 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat 
ini adalah Kurikulum 2013 yang 
merupakan hasil revisi dari Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
saat ini juga telah mengalami revisi lagi di 
dalam beberapa aspek dan menjadi 
Kurikulum 2013 revisi 2017.  
Selain rancangan pembelajaran, metode 
pembelajaran juga sangat mempengaruhi 
situasi dalam belajar. Oleh karena itu, 
diperlukan pengembangan suatu metode 
pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan siswa dalam 
berbagai bidang, sehingga pada akhirnya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan 
suatu metode sangat menentukan kualitas 
pembelajaran, maka dalam kurikulum 2013 
dianjurkan adanya variasi metode dalam 
proses pembelajaran yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif, salah satu variasi metode 
tersebut adalah metode cooperative 
learning. Variasi ini dapat membuat guru 
lebih inovatif dan setelah menerapkan 
metode pembelajaran tersebut maka tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah dirancang 
sebaik mungkin dapat tercapai.  
Cooperative learning atau pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi belajar 
dengan sejumlah siswa sebagai anggota 
kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 
siswa anggota kelompok harus saling 
bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam 
cooperative learning, belajar dikatakan 
belum selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran.  
Menurut Slavin (1995) metode 
cooperative learning adalah suatu model 
pembelajaran di mana sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
yang berjumlah 4-6 orang secara 
kolaboratif sehingga dapat merangsang 
siswa lebih bergairah dalam belajar (dalam 
Isjoni, 2016 hl. 15).  
Pembelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Bawari Pontianak selama penulis 
melakukan observasi sudah terlaksana 
dengan baik. Penggunaan  media gambar 
dan alat peraga juga sudah digunakan. 
Berdasarkan hasil observasi dengan wali 
kelas, RPP yang dirancang juga sudah 
memenuhi kriteria yang termaktub dalam 
aturan pembuatan RPP yang baik dan 
benar.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Rencana Pelaksanaan 




Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan metode studi kasus. 
Metode penelitian ini melibatkan catatan 
deskriptif secara mendalam dari individu 
atau sekolompok individu yang dijaga oleh 
observer luar.  
Pada penelitian kualitatif,  peneliti hadir 
sebagai instrumen utama dan pengumpul 
data, yang merancang penelitian, 
melaksanakan penelitian, mengumpulkan 
data, menganalisis data dan melaporkan 
hasil penelitian. Peneliti hadir untuk 
mengumpulkan data berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru kelas IV 
MIS Bawari Pontianak. Peneliti 
mengumpulkan data RPP pada hari Kamis 
16 Juli 2020 dan dilanjutkan dengan 
wawancara  pada tanggal 4 September 
2020. 
Alat pengumpul data harus sesuai 
dengan teknik pengumpulan data. Menurut 
Sugiyono (2018), “Instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati.” (hal. 148). Berdasarkan jenis 
penelitiannya, alat pengumpul data 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri, sementara instrumen lainnya 
sebagai penunjang. 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai instrumen utama dan wawancara 
dijadikan sebagai instrumen penunjang. 
Analisis data adalah suatu metode atau 
cara yang dilakukan untuk mengolah data 
menjadi informasi yang mudah dipahami. 
Menurut Sugiyono (2018),”Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari 
3 
 
hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi.” (hal. 331) 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis model Miles and Hubermen 
(Sugiyono, 2018 hal. 334) dapat melalui 
empat langkah yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan proses 
menarik kesimpulan.  
Adapun cara lain untuk menguji tingkat 
validitas data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan cara triangulasi. 
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu yang dilakukan 
oleh peneliti sendiri. Terdapat tiga cara 
triangulasi dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber data dilakukan 
kepada guru kelas IV MIS Bawari 
Pontianak. Kemudian triangulasi teknik 
pengumpulan data  dilakukan dengan 
menggabungkan antara instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara dan 
dokumentasi tertulis RPP. Triangulasi 
waktu yang dilakukan pada waktu dan 
situasi yang berbeda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
1. Kelengkapan Komponen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Kelas IV  
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
ke 1 
Berdasarkan hasil analisis kelengkapan 
komponen yang dilakukan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) ke 1 yang 
disusun oleh bu Dewi Retno S. Pd. maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel. 1 
Tabel Kelengkapan Komponen RPP Pembelajaran ke 1 Kelas IV 
No Aspek yang dinilai Keterangan 
1. Identitas RPP Identitas RPP termasuk identitas 
sekolah, identitas kelas/semester, 
identitas tema dan subtema , muatan 
pembelajaran, dan alokasi waktu sudah 
tertulis dengan jelas dan sesuai. 
2. Muatan KI dan KD Penulisan KI dan KD dimuat secara 
jelas dan rapi. 
3. Indikator pembelajaran Tidak tercantum sehingga tidak dapat 
mencocokkan antara indikator dengan 
KD. 
4. Tujuan Pembelajaran  Dikarenakan tidak mencantumkan 
indikator, sehingga hanya 
mencocokkan dengan KD yang 
tercantum. 
5. Materi Pembelajaran Menjelaskan cara membauat puisi dan 
daur hidup mahluk hidup. 
Materi pembelajaran sesuai dengan 
keseluruhan KD dan tujuan yang 
disampaikan. 
6.  Sumber Belajar Sumber belajar yang digunakan adalah 
Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas IV 
dan Buku Siswa Tema 6 kelas IV yang 
diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
7. Metode Pembelajaran Menggunakan bentuk pembelajaran 
Cooperative Learning dengan 
menggunakan model Example Non 
Example. Selain itu, metode 
penugasan, pengamatan, tanya jawab, 
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diskusi, dan ceramah. 
8. Skenario Pembelajaran Mencakup tahapan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
9. Pemilihan Media Belajar Media belajar berupa video/slide, 
gambar, teks puisi, majalah atau koran 
anak, dan penggunaan lingkungan 
sekitar. 
10. Rancangan Penilaian  
 a. Cakupan aspek penilaian Mencakup aspek pengetahuan dan 
keterampilan. 
 b. Kesesuaian penilaian dengan tujuan Penilaian yang disusun sesuai dengan 
tujuan yang disampaikan. 
 c. Komponen penilaian Berupa tes soal (tidak dilampirkan), 
kunci jawaban, instrumen penilaian 
keterampilan dan rubrik penskoran. 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
ke 2 
Berdasarkan hasil analisis kelengkapan 
komponen yang dilakukan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) ke 2 yang 
disusun oleh bu Dewi Retno S. Pd. maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel. 2 
Tabel Kelengkapan Komponen RPP Pembelajaran ke 2 Kelas IV 
No Aspek yang dinilai Keterangan 
1. Identitas RPP Identitas RPP termasuk identitas 
sekolah, identitas kelas/semester, 
identitas tema dan subtema , 
muatan pembelajaran, dan alokasi 
waktu sudah tertulis dengan jelas 
dan sesuai. 
2. Muatan KI dan KD Penulisan KI dan KD dimuat 
secara jelas dan rapi. 
3. Indikator pembelajaran Tidak tercantum sehingga tidak 
dapat mencocokkan antara 
indikator dengan KD. 
4. Tujuan Pembelajaran  Dikarenakan tidak mencantumkan 
indikator, sehingga hanya 
mencocokkan dengan KD yang 
tercantum. 
5. Materi Pembelajaran Menjelaskan cara membuat puisi, 
menjelaskan gerak tari kreasi 
daerah dengan rinci, membuat 
peta pikiran dari bacaan dan 
membuat laporan pengamatan 
tentang manfaat mahluk hidup. 
Materi pembelajaran sesuai 
dengan keseluruhan KD dan 
tujuan yang disampaikan. 
6.  Sumber Belajar Sumber belajar yang digunakan 
adalah Buku Pedoman Guru Tema 
6 Kelas IV dan Buku Siswa Tema 
6 kelas IV yang diterbitkan oleh 




7. Metode Pembelajaran Menggunakan bentuk 
pembelajaran Cooperative 
Learning dengan menggunakan 
model Example Non Example. 
Selain itu, metode penugasan, 
pengamatan, tanya jawab, diskusi, 
dan ceramah. 
8. Skenario Pembelajaran Mencakup tahapan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
9. Pemilihan Media Belajar Media belajar berupa video/slide, 
gambar hewan dan tumbuhan, 
contoh-contoh puisi, dan 
penggunaan lingkungan sekitar. 
10. Rancangan Penilaian  
 a. Cakupan aspek penilaian Mencakup aspek pengetahuan dan 
keterampilan. 
 b. Kesesuaian penilaian dengan tujuan Penilaian yang disusun sesuai 
dengan tujuan yang disampaikan. 
 c. Komponen penilaian Berupa tes soal, kunci jawaban, 
instrumen penilaian keterampilan 
dan rubrik penskoran. 
 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
ke 3 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) ke 3 yang disusun oleh 




Tabel Kelengkapan Komponen RPP Pembelajaran ke 3 Kelas IV 
No Aspek yang dinilai Keterangan 
1. Identitas RPP Identitas RPP termasuk identitas 
sekolah, identitas kelas/semester, 
identitas tema dan subtema , 
muatan pembelajaran, dan alokasi 
waktu sudah tertulis dengan jelas 
dan sesuai. 
2. Muatan KI dan KD Penulisan KI dan KD dimuat 
secara jelas dan rapi. 
3. Indikator pembelajaran Tidak tercantum sehingga tidak 
dapat mencocokkan antara 
indikator dengan KD. 
4. Tujuan Pembelajaran  Dikarenakan tidak mencantumkan 
indikator, sehingga hanya 
mencocokkan dengan KD yang 
tercantum. 
5. Materi Pembelajaran Menjelaskan cara membuat puisi 
dengan benar, keragaman suku 
dan budaya di lingkungan sekitar, 
dan sumber daya alam. 
Materi pembelajaran sesuai 
dengan keseluruhan KD dan 
tujuan yang disampaikan. 
6.  Sumber Belajar Sumber belajar yang digunakan 
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adalah Buku Pedoman Guru Tema 
6 Kelas IV dan Buku Siswa Tema 
6 kelas IV yang diterbitkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
7. Metode Pembelajaran Menggunakan bentuk 
pembelajaran Cooperative 
Learning dengan menggunakan 
model Example Non Example. 
Selain itu, metode penugasan, 
pengamatan, tanya jawab, diskusi, 
dan ceramah. 
8. Skenario Pembelajaran Mencakup tahapan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
9. Pemilihan Media Belajar Media belajar berupa video/slide, 
gambar, teks puisi, majalah atau 
koran anak, dan penggunaan 
lingkungan sekitar. 
10. Rancangan Penilaian  
 a. Cakupan aspek penilaian Mencakup aspek pengetahuan dan 
keterampilan. 
 b. Kesesuaian penilaian dengan tujuan Penilaian yang disusun sesuai 
dengan tujuan yang disampaikan. 
 c. Komponen penilaian Berupa tes soal (tidak 
dilampirkan), kunci jawaban, 
instrumen penilaian keterampilan 
dan rubrik penskoran. 
 
2. Ketepatan Isi Tiap Komponen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas IV 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
ke 1 
Berdasarkan hasil analisis ketepatan isi 
tiap komponen yang dilakukan pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
ke 1 yang disusun oleh bu Dewi Retno S. 
Pd. maka diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel. 4 
Tabel Ketepatan Isi Tiap Komponen RPP Pembelajaran ke 1 Kelas IV 
No. Komponen Rencana Pembelajaran Keterangan 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran Tujuan yang dicantumkan sesuai 
dengan KD yang ada.  
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media, sumber belajar dan metode 
pembelajaran 
- Menjelaskan cara membauat 
puisi dan daur hidup mahluk 
hidup. 
- Materi pembelajaran diurutkan 
sesuai muatan.  
- Penggunaan media juga sangat 
beragam, seperti video,gambar 
dan lain-lain.  
- Sumber belajar juga tidak 
terpaku dengan satu buku.  
- Dalam metode pembelajaran 
juga beragam. 
3. Model Pembelajaran - Dalam pemilihan model 
pembelajaran agak kurang 
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sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai.  
-  Walaupun mencantumkan 
model Example Non Example, 
namun tidak mencantumkan 
secara jelas kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan model 
pembelajaran yang diambil. 
4. Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran. 
- Perencanaan skenario 
pembelajaran, penentuan jenis 
kegiatan sudah terstruktur dan 
dibatasi dengan jelas.  
- Penentuan alokasi waktu jelas 
yaitu disamping kolom 
kegiatan pembelajaran. 
Penyesuaian media dengan 
pembelajaran sudah baik. 
5. Merencanakan prosedur, jenis dan 
menyiapkan alat penilaian 
- Penentuan proses dan jenis 
penilaian sesuai dengan tujuan 
yang dicantumkan. 
- Kriteria penilaian jelas 
dicantumkan dan disesuaikan 
kondisi peserta didik. 
6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran Kebersihan dan kerapian RPP 
sudah sangat baik, dan 
penggunaan bahasa tulis sudah 
baku, jelas dan mudah dipahami. 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
ke 2 
Berdasarkan hasil analisis ketepatan isi 
tiap komponen yang dilakukan pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
ke 1 yang disusun oleh bu Dewi Retno S. 
Pd. maka diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel. 5 
Tabel Ketepatan Isi Tiap Komponen RPP Pembelajaran ke 2 Kelas IV 
No. Komponen Rencana Pembelajaran Keterangan 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran Tujuan yang dicantumkan sesuai 
dengan KD yang ada.  
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media, sumber belajar dan metode 
pembelajaran 
- Materi pembelajaran diurutkan 
sesuai muatan.  
- Penggunaan media juga sangat 
beragam, seperti video,gambar 
dan lain-lain.  
- Sumber belajar juga tidak 
terpaku dengan satu buku.  
- Dalam metode pembelajaran 
juga beragam. 
3. Model Pembelajaran - Dalam pemilihan model 
pembelajaran agak kurang 
sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai.  
-  Walaupun mencantumkan 
model Example Non Example, 
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namun tidak mencantumkan 
secara jelas kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan model 
pembelajaran yang diambil. 
4. Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran. 
- Perencanaan skenario 
pembelajaran, penentuan jenis 
kegiatan sudah terstruktur dan 
dibatasi dengan jelas.  
- Penentuan alokasi waktu jelas 
yaitu disamping kolom 
kegiatan pembelajaran. 
Penyesuaian media dengan 
pembelajaran sudah baik. 
5. Merencanakan prosedur, jenis dan 
menyiapkan alat penilaian 
- Penentuan proses dan jenis 
penilaian sesuai dengan tujuan 
yang dicantumkan. 
- Kriteria penilaian jelas 
dicantumkan dan disesuaikan 
kondisi peserta didik. 
6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran Kebersihan dan kerapian RPP 
sudah sangat baik, dan 
penggunaan bahasa tulis sudah 
baku, jelas dan mudah dipahami. 
 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
ke 3 
Berdasarkan hasil analisis ketepatan isi 
tiap komponen yang dilakukan pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
ke 1 yang disusun oleh bu Dewi Retno S. 
Pd. maka diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel. 6 
Tabel Ketepatan Isi Tiap Komponen RPP Pembelajaran ke 3 Kelas IV 
No. Komponen Rencana Pembelajaran Keterangan 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran Tujuan yang dicantumkan sesuai 
dengan KD yang ada.  
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media, sumber belajar dan metode 
pembelajaran 
- Materi pembelajaran diurutkan 
sesuai muatan.  
- Penggunaan media juga sangat 
beragam, seperti video,gambar 
dan lain-lain.  
- Sumber belajar juga tidak 
terpaku dengan satu buku.  
- Dalam metode pembelajaran 
juga beragam. 
3. Model Pembelajaran - Dalam pemilihan model 
pembelajaran agak kurang 
sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai.  
-  Walaupun mencantumkan 
model Example Non Example, 
namun tidak mencantumkan 
secara jelas kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan model 
pembelajaran yang diambil. 
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4. Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran. 
- Perencanaan skenario 
pembelajaran, penentuan jenis 
kegiatan sudah terstruktur dan 
dibatasi dengan jelas.  
- Penentuan alokasi waktu jelas 
yaitu disamping kolom 
kegiatan pembelajaran. 
Penyesuaian media dengan 
pembelajaran sudah baik. 
5. Merencanakan prosedur, jenis dan 
menyiapkan alat penilaian 
- Penentuan proses dan jenis 
penilaian sesuai dengan tujuan 
yang dicantumkan. 
- Kriteria penilaian jelas 
dicantumkan dan disesuaikan 
kondisi peserta didik. 
6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran Kebersihan dan kerapian RPP 
sudah sangat baik, dan 
penggunaan bahasa tulis sudah 
baku, jelas dan mudah dipahami. 
 
Pembahasan 
1. Kelengkapan Komponen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Kelas IV  
Berdasarkan lembar observasi kelengkapan 
komponen RPP, terdapat sepuluh aspek 
penilaian pada RPP guru.Pertama yaitu 
aspek identitas mata pelajaran yang sesuai 
dengan identitas yang diisi. Aspek kedua 
yaitu KI dan KD. Kompetensi inti adalah  
gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang harus 
dipelajari siswa. Penulisan KI harus sesuai 
dengan permendikbud nomor  37 tahun 
2018. Berdasarkan Permendikbud nomor 
37 tahun 2018 (2018:8), KI-1 merupakan 
rumusan sikap spritual yang berbunyi 
“menerima, menjalankan dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya.” KI-2 
merupakan kompetensi sikap sosial yang 
berbunyi “menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tentangganya.” 
Kedua kompetensi ini dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung yaitu 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya 
sekolah. KI-3 merupakan rumusan 
kompetensi pengetahuan yang berbunyi 
“Memahami pengetahuan faktual dengan 
cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan 
tempat bermain.” Kemudian KI-4 
merupakan kompetensi keterampilan yang 
berbunyi, “Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia”. Penulisan KI (Kompetensi Inti) dan 
KD (Kompetensi Dasar) di dalam RPP  
tertulis secara lengkap dan rapi serta dalam 
penulisan KD dicantumkan setiap mata 
pelajarannya.  Aspek ketiga yaitu 
perumusan indikator, sayangnya dalam 
RPP ini tidak memasukkan indikator 
sehingga kita tidak bisa mengukur 
kesesuaian antara indikator ke KD.  
Aspek ke empat adalah perumusan 
tujuan pembelajaran, menurut Yunus 
Abidin (2014:300) menyatakan “Tujuan 
pembelajaran harus dikembangkan sejalan 
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, 
dan indikator yang dipesyaratkan dalam 
kurikulum.” Dikarenakan tidak menuliskan 
indikator maka kita tidak bisa 
menyesuaikan antara tujuan dengan 
indikator sehingga sebagai solusinya adalah 
dengan melihat KD yang tertulis dan sudah 
mencakup kriteria audience, behavior, 
condition, dan degree. Kemudian aspek 
kelima yaitu pemilihan sumber belajar, 
pemilihan sumber belajar sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, materi 
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pembelajaran, pendekatan saintifik dan 
karakteristik siswa.  
Aspek selanjutnya adalah metode 
pembelajaran, di dalam RPP ini 
mencantumkan metode 
penugasan,pengamatan, tanya jawab 
diskusi dan ceramah. Selain itu, bentuk 
pembelajaran adalah cooperative learning 
dengan model Example Non Example. 
Kemudian, aspek dari skenario 
pembelajaran, dalam aspek ini guru 
menampilkan skenario pembelajaran 
dengan menggunakan tabel sehingga 
terlihat rapi dan tampak jelas pembagian 
dari kegiatan pembuka/pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selain 
itu, alokasi waktu juga dicantumkan di 
sebelah kegiatan yang akan dilaksanakan.  
Aspek pemilihan media belajar, 
Menurut Arif Sadiman (2014:7) “Media 
hendaknya dapat dilihat, didengar dan 
dibaca. Sedangkan alat adalah hanya 
seperangkat benda”. Media yang digunakan 
dari pembelajaran 1 ke 3 adalah beragam 
dan disesuaikan dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Dan tak lupa 
memasukkan lingkungan sekitar sebagai 
media pengamatan peserta didik. Dan aspek 
yang terakhir yaitu aspek rancangan 
penilaian, dalam aspek ini guru 
mencantumkan kedua aspek penialaian 
yaitu pengetahuan dan keterampilan. Dari 
RPP pembelajaran ke 1 hingga ke 3, hanya 
RPP pembelajaran ke 1 saja yang tidak 
mencantumkan soal, tetapi menampilkan 
kunci jawaban. Akan tetapi rubrik penilaian 
serta instrumen penilaian tercantum dengan 
jelas. 
2. Ketepatan Isi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Berdasarkan lembar observasi ketepatan 
isi tiap komponen RPP, terdapat enam 
aspek yaitu aspek perumusan tujuan 
pembelajaran, mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi, media, sumber 
belajar dan metode pembelajaran, model 
pembelajaran, merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran, merencanakan 
prosedur, jenis dan menyiapkan alat 
penilaian, dan terakhir tampilan dokumen 
rencana pembelajaran. 
Pada aspek pertama, tujuan 
pembelajaran disesuaikan dengan KD karna 
tidak mencantumkan indikator 
pembelajaran. materi pembelajarannya 
diurutkan sesuai dengan muatan, 
penggunaan media juga beragam. Dalam 
sumber belajar juga tidak terpaku pada 
buku siswa dan buku guru, karena 
menambahkan buku sumber belajar yang 
lain. Penggunaan metode pembelajaran 
sudah dituliskan. Pada RPP pembelajaran 
ke 1 sampai ke 3 hanya menggunakan 
bentuk pembelajaran cooperative learning 
model Example Non Example. Dalam 
model pembelajaran kurang sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam RPP ini 
memang telah mencantumkan bentuk 
pembelajaran cooperative learning model 
Example Non Example, namun tidak 
dijelaskan secara rinci kegiatan yang 
dilakukan dengan penggunaan model ini. 
Dalam perencanaan skenario, penyusunan 
langkah-langkah dan penentuan alokasi 
waktu sudah tertulis jelas karena dibentuk 
dalam tabel dan dibatasi. Kemudian, 
penentuan proses dan jenis penilaian, 
menurut Arifin (2013:4) “Penilaian 
merupakan kegiatan yang sistematis 
berkesinambungan guna mengumpulkan 
informasi menegenai proses dan hasil 
belajar dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan 
pertimbangan tertentu”. Pada penentuan 
proses dan jenis penilaian sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, jenis penilaian 
yang digunakan berupa tes/ soal dan rubrik 
penilaian sudah dicantumkan dengan jelas 
dan disesuaikan dengan kondisi peserta 
didik walaupun ada 1 pembelajaran yang 
tidak mencantumkan soal. Tampilan 
dokumen berupa kebersihan dan kerapian 
sudah sangat baik, dan penggunaan bahasa 





Berpedoman pada  Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 
Tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah, rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru terdapat bagian yang sudah sesuai dan 
belum sesuai. Adapun bagian yang sudah 
sesuai ialah bagian identitas, penulisan KI 
dan KD,  tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode dan model 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,  
sumber belajar, dan penilaian. Bagian yang 
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belum sesuai adalah tidak ada penulisan 
indikator pembelajaran. 
Di dalam RPP pembelajaran ke 1, secara 
hampir keseluruhan sudah hampir sesuai 
dengan aturan yang ada. Adapun yang 
kurang sesuai yaitu pada poin penulisan 
pendekatan dan metode pembelajaran. Pada 
poin teknik seharusnya dituliskan strategi 
pembelajaran. Kemudian pada langkah 
pembelajaran juga tidak menuliskan 
langkah-langkah pembelajaran Example 
Non Example. Kemudian pada poin 
penilaian, tidak menuliskan soal namun 
mencantumkan kunci jawaban. 
Begitu juga dengan RPP pembelajaran 
ke 2, langkah pembelajaran yang dibuat 
tidak mencantumkan strategi pembelajaran 
Example Non Example. Pada penulisan 
tujuan juga hanya menuliskan lima tujuan 
sedangkan jumlah KD semua muatan 
adalah enam, dan poin yang sama dengan 
RPP pembelajaran ke 1 yaitu pada poin 
teknik seharusnya dituliskan strategi 
pembelajaran.   
Terakhir, pada pembelajaran ke 3, pada 
penulisan tujuan masih kurang padahal 
jumlah KD semua muatan yang ditulis 
adalah delapan KD. Dan masih pada poin 
yang sama yaitu pada langkah 




Beberapa saran yang dapat disampaikan 
peneliti berdasarkan penelitian ini adalah  
(1) Sebaiknya di dalam penyusunan RPP 
menuliskan indikator pembelajaran, karena 
dari ketiga RPP yang diteliti tidak 
mencantumkan indikator pembelajaran. (2) 
Dalam penulisan tujuan pembelajaran 
seharusnya dibuat dan disesuaikan dengan 
jumlah KD yang ada disetiap pembelajaran. 
(3) Dalam penulisan teknik pembelajaran 
seharusnya ditulis dengan strategi 
pembelajaran. (4) Di dalam kegiatan 
pembelajaran, baiknya digambarkan secara 
jelas bentuk pembelajaran Exampel Non 
Example  karena di dalam RPP yang diteliti 
tidak mencantumkan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan bentuk 
pembelajaran tersebut. (5) Disarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk 
melakukan analisis pada beberapa RPP 
guru pada suatu wilayah, sehingga 
wawasan hasil penelitian ini semakin luas 
dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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